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RINGKASAN 

 

Pengembangan Indikator 4 C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 pada 

Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1; Siska Rahmawati, 

130210101088, 2017, 54 halaman, Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Indikator 4 C’s adalah kerangka pembelajaran dan keterampilan yang 

diharapkan bisa dimiliki oleh setiap siswa untuk menghadapi tuntutan zaman pada 

abad 21. Berkaitan dengan standar indikator pembelajaran, kerangka kompetensi 

yang diharapkan pada abad 21 berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 meliputi: (1) Learning and innovation 

skills; (2) Information, media and Technology Skills (3) Life and career skills. Tiga 

aspek tersebut dapat berkembang jika sekolah memiliki lingkungan kerja yang 

memadai untuk belajar dan berinovasi. Oleh karena itu, perlu dikembangkan pula 

Indikator dengan kemampuan 4 C’s tersebut pada indikator pembelajaran yang ada 

pada Kurikulum 2013. Adapun indikator pembelajaran dan keterampilan inovasi yang 

diharapkan pada kerangka abad ke-21 tersebut adalah critical thinking, creative, 

communicatin dan collaboration. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

proses pengembangan dan menghasilkan indikator 4 C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII semester 1. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dilakukan berdasarkan 

model pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi melalui empat tahap. Tahap 

pertama adalah tahap investigasi awal (preliminary investigation). Pada tahap ini 

dilakukan analisis masalah dan studi literatur mengenai keterampilan 4 C’s, materi 

matematika SMP/MTs kelas VIII Semester 1 yang mengacu pada silabus Kurikulum 

2013 revisi 2016, dan pengembangan indikator. Tahap kedua adalah tahap desain 

(design) berupa pembuatan rancangan penyelesaian berdasarkan analisis masalah 

pada tahap sebelumnya, yaitu masalah dirancang dengan mengacu pada Kompetensi 

Dasar (KD) yang terdapat dalam silabus Kurikulum 2013 revisi 2016 dan 
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keterampilan 4 C’s yang terapat dalam P21. Keterampilan 4 C’s yang diadobsi dari 

kerangka P21 ini di reduce sesuai kebutuhan pada setiap bab. Tahap ketiga adalah 

tahap realisasi/kontruksi (realization/contruction) berupa kegiatan merealisasikan 

rancangan pada tahap sebelumnya yaitu berupa indikator 4 C’s yang diselaraskan 

dengan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam silabus Kurikulum 2013 revisi 

2016 mata pelajaran SMP/MTs kelas VIII semester 1. Hasil indikator yang 

dikembangkan tersebut dinamakan draft 1. Tahap terakhir adalah tahap tes, evaluasi 

dan revisi (test, evaluation and revision). Pada tahap ini, draft 1 diserahkan pada 

validator untuk divalidasi. Validasi dilakukan oleh lima validator, yaitu tiga Dosen 

Pendidikan Matematika FKIP Universitas Negeri Jember dan dua guru SMP Negeri 

di Jember yang berbeda. Pada tahap ini terdapat beberapa kali revisi berdasarkan 

saran dan komentar setiap validator hingga dihasilkan produk yang valid untuk bisa 

diimplementasikan oleh peneliti lain. Berdasarkan tahap model pengembangan  

Plomp, penelitian ini hanya sampai pada tahap tes, evaluasi dan revisi, tidak sampai 

melakukan tahap implementasi dikarenakan pengembangan ini dilakukan untuk 

mengembangkan indikator pembelajaran saja. 

Berdasarkan hasil validasi, peneliti melakukan analisis hasil validasi indikator 

yang mengacu pada kriteria validasi Hobri. Kriteria kevalidan menyatakan produk 

yang dikembangkan dikatakan baik jika minimal memiliki kriteria valid (lebih dari 

atau sama dengan 3,00) dan sangat valid jika kriteria valid adalah 4,00. Berdasarkan 

hasil analisis data lembar validasi dari kelima validator, diperoleh nilai validitas 

produk sebesar 3,797. Berdasarkan kriteria yang ditentukan, dapat disimpulkan 

bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dengan interpretasi 

valid. Jadi, produk yang dikembangkan berupa indikator 4 C’s pada mata pelajaran 

SMP/MTs matematika kelas VIII semester 1 yang diselaraskan dengan Kurikulum 

2013 revisi 2016 layak  digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). Untuk 

hasil indikator pada seluruh pokok bahasan kelas VIII semester 1 secara lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran B. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan utama bagi setiap individu di dunia, termasuk 

Bangsa Indonesia. Salah satu faktor sebuah negara dikatakan maju atau tidak 

tergantung pada kualitas pendidikan yang dimiliki bangsa tersebut. Menurut Soedjadi 

(2000: 6), pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik atau 

siswa dapat mencapai tujuan tertentu. Menurut UU RI No. 20/2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan pengertian 

pendidikan tersebut pula, tujuan dari sistem pendidikan di Indonesia dalam UU RI 

No. 20/2003  yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, sehat dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Seiring dengan masuknya era globalisasi di abad ke-21, pendidikan semakin 

penting dalam rangka menghadapi tuntutan zaman yang penuh persaingan di semua 

aspek bidang kehidupan, termasuk didalamnya adalah tantangan terhadap penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang perlu ditingkatkan. Salah satu ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi serta memiliki peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia adalah ilmu matematika. 

Menurut Rachmayani (dalam Dwiantari, 2016: 6), matematika adalah ratunya ilmu 

dan sekaligus menjadi pelayannya, yang memiliki arti bahwa matematika merupakan 

sumber dari segala dispilin ilmu sekaligus sebagai kunci ilmu pengetahuan. Selain itu, 

Soedjadi (2000: 13) juga menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu yang 

memiliki beberapa karakteristik, antara lain kandungan kajian yang abstrak, bertumpu 
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pada pola berpikir deduktif, bertumpu pada kesepakatan, memiliki simbol yang 

kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan dan konsisten dalam 

sistemnya. Penguasaan ilmu matematika sejak dini merupakan salah satu hal penting 

untuk menguasai Ilmu pengetahuan serta keterampilan lainnya dalam menghadapi 

perkembangan teknologi modern di abad ke-21, karena keduanya merupakan hal 

yang saling berkaitan untuk mendukung keberhasilan dalam menghadapi tantangan di 

masa depan. 

Keberhasilan tersebut tentunya tidak luput dari standar indikator pembelajaran 

yang digunakan. Standar indikator yang diharapkan pada kerangka kompetensi abad 

ke-21 adalah berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kompetensi yang 

dibutuhkan pada abad ke-21 menunjukkan bahwa pendidikan pada abad ke-21 akan 

didominasi oleh pendidikan yang berbasis teknologi sehingga menuntut siswa 

memiliki kemampuan tingkat tinggi. Kompetensi inti seperti membaca, menulis dan 

berhitung yang diperoleh selama mengikuti pendidikan akan menjadi dasar 

kompetensi lainnya. Menurut P21 (dalam Makaramani, 2015: 623), kerangka kerja 

untuk pembelajaran abad ke-21 itu menempatkan hasil belajar siswa dalam 3 

kategori: (1) Learning and innovation skills; (2) Information, media and Technology 

Skills (3) Life and career skills. Tiga aspek tersebut dapat berkembang jika sekolah 

memiliki lingkungan kerja yang memadai untuk belajar dan berinovasi. Ada beberapa 

indikator pembelajaran dan keterampilan inovasi yang diharapkan pada kerangka 

abad ke-21, indikator tersebut adalah critical thinking, creativity, communicatin dan 

collaboration. Indikator ini disebut dengan indikator 4 C‟s (P21.org, 2016). 

Diharapkan dengan hadirnya pembelajaran berbasis teknologi dalam dunia 

pendidikan pada abad 21 ini, siswa dituntut kreatif, inovatif, serta metakognitif agar 

menjadikan siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, komunikatif 

dan bekerja kolaborasi (berkelompok). Dengan harapan bahwa pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dapat dijadikan bekal hidup di masyarakat yang 

memiliki karakter baik lokal maupun global dan dapat dipertanggung jawabkan 



3 

 

secara personal maupun sosial di masyarakat, salah satunya dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika anak Indonesia. 

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa, 

pendidikan di Indonesia bergabung dalam beberapa organisasi internasional seperti 

Programmme for International Student Assesment (PISA). Keterlibatan Indonesia 

dalam Programmme for International Student Assesment (PISA) sejak tahun 2000 

adalah dalam upaya melihat sejauh mana program pendidikan di negara kita ini 

berkembang dibanding negara-negara lain. Di dunia, PISA sendiri merupakan suatu 

survey yang bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan cara menguji 

keterampilan dan pengetahuan siswa sekolah sasaran usia 15 tahun dalam bidang 

membaca, matematika dan sains. Tes yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali ini 

dilakukan untuk memfokuskan pada kemampuan siswa dalam mengimplementasi apa 

yang mereka pelajari dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut data Programmme for International Student Assesment (PISA) 

yang telah dilaksanakan 6 kali sampai saat ini, pada hasil PISA 2015, Indonesia 

sedikit lebih baik dari Brazil yang berada pada 10 ranking paling bawah. Indonesia 

berada pada peringkat 63 dari 70 negara dan prolehan skor rata-rata 386 dengan 

standar internasional 490(OECD, 2016). 

Tabel 1.1 Skor Perolehan Negara Indonesia dalam Tes PISA 

Tahun 

Studi 

Skor rata-rata 

Indonesia 

Skor rata-rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

2000 367 500 39 41 

2003 360 500 38 40 

2006 391 500 50 57 

2009 371 500 61 65 

2012 375 500 64 65 

2015 386 490 63 70 

Sumber: OECD (2016) 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan sebuah tantangan bagi guru, karena hasil 

Indonesia dalam tes PISA masih rendah. Ciri-ciri kemampuan kognitif soal PISA 

matematika lebih banyak Problem Solving dan Critical Thinking, sehingga tantangan 
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kita sebagai calon guru maupun guru Indonesia adalah mengenai bagaimana cara 

meningkatkan kemampuan Problem Solving dan Critical Thinking pada siswa-siswa 

kita guna mendapatkan keberhasilan dalam pembelajaran. Tentunya hal ini tidak 

terlepas dari kurikulum yang merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggara kegiatan bermakna siswa untuk mencapai tujuan pendidikan seperti 

yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003. Selain itu, pemerintah juga perlu 

membandingkan indikator pembelajaran yang dikembangkan Indonesia dengan 

indikator yang dikembangkan oleh standar nasional yang setara dengan indikator 

PISA, dengan tujuan sebagai dasar dalam pengembangan pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan literasi matematika.  

Berdasarkan kerangka kompetensi abad ke-21 yang dikemukakan 

sebelumnya, Kemendikbud melakukan sejumlah terobosan guna meningkatkan mutu 

pendidikan agar mampu menghasilkan lulusan yang siap bersaing secara global di 

masa yang akan datang. Salah satu terobosan tersebut adalah dengan memberlakukan 

Kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan sejak tahun 2013. Dengan kata lain, 

pemberlakuan Kurikulum 2013 diharapkan dapat menjawab tantangan zaman. Namun 

untuk mencapai orientasi tersebut, disadari bahwa pendidikan bukan hanya dilakukan 

untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan subjek inti pembelajaran melainkan 

juga harus diorientasikan agar peserta didik memiliki kemampuan kreatif, kritis, 

komunikatif, kolaboratif. Maka dari itu, kerangka kompetensi yang ada pada abad 21-

lah yang menjadi dasar dalam pengembangan Kurikulum 2013 yang sudah ada pada 

Indonesia saat ini. 

Berbagai upaya seperti diatas juga telah dilakukan oleh banyak negara, salah 

satunya oleh negara Thailand. Seorang peneliti Thailand bernama Namthip, dkk 

(2015) telah melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan dan menilai 

kualitas skala keterampilan abad ke-21 yang dimiliki oleh siswa Thailand. Untuk 

mengembangkan dan menilai keterampilan tersebut, tentunya perlu alat yang tepat 

untu mengukur keterampilan abad ke-21. Penelitian tersebut dilakukan dengan 
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mengumpulkan data dari siswa SMP di Thailand berumur 13-15 tahun sebanyak 836 

siswa. Peneliti membuat soal dengan mengacu pada indikator keterampilan P21 

sebanyak 44 soal, lalu soal tersebut diberikan pada 836 siswa SMP di Thailand, 

setelah diperoleh hasil dari tes tersebut, hasil tes dapat dianalisis untuk mengetahui 

skala keterampilan yang dimiliki siswa, dengan tujuan akhir adalah hasil skala yang 

dimiliki siswa tersebut dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan keterampilan 

siswa dalam menghadapi tuntutan abad ke-21.  

Dari pemaparan diatas, maka kerangka yang perlu dikembangkan guna untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dan untuk mempersiapkan 

siswa-siswi bangsa Indonesia untuk menghadapi tuntutan zaman di abad ke-21 yang 

berkarakter baik lokal maupun global dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

personal maupun sosial di masyarakat adalah Indikator 4 C‟s yang terdapat pada P21. 

Pengembangan tersebut perlu dilakukan terutama dalam pembelajaran matematika 

yang telah ada pada kurikulum yang sedang berlaku yaitu Kurikulum 2013. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Indikator 4 C‟s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah proses pengembangan indikator 4 C‟s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII semester 

1? 

2) Bagaimanakah hasil pengembangan indikator 4 C‟s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII semester 

1? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan proses pengembangan indikator 4 C‟s yang selaras 

dengan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII 

semester 1. 

2) Untuk menghasilkan indikator 4 C‟s yang selaras dengan Kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII semester 1. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi peneliti, sebagai calon pendidik penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan yang akan dihadapi pada abad ke-21. 

2) Bagi siswa, dapat membantu siswa untuk menggali kemampuan 4 C‟s siswa 

dalam menghadapi tuntutan abad ke-21 dan juga sebagai bekal di masa depan. 

3) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pedoman untuk merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran serta menyusun tujuan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan 4 C‟s siswa dalam menghadapi tuntutan abad ke-21. 

4) Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian yang sama. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu indikator 

matematika SMP/MTs kelas VIII semester 1 yang telah diselaraskan dengan indikator 

pembelajaran yang ada pada Kurikulum 2013. Indikator yang akan dikembangkan 

adalah materi matematika SMP/MTs kelas VIII semester 1 yang terdiri dari 5 bab, 

yaitu pola bilangan, bidang kartesius, relasi dan fungsi, persamaan garis lurus dan  

persamaan linear dua variabel. 
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Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini 

memiliki keunikan dan kebaharuan, yakni dengan spesifikasi indikator yang 

dihasilkan merupakan hasil penyelarasan dengan Kurikulum 2013. Adapun 

spesifikasi indikator tersebut berbasis 4 C‟s, yaitu menggunakan 4 kemampuan siswa 

meliputi kemampuan Critical thinking (Berpikir kritis), Creative  (Kreatif), 

Communication (Komunikasi) dan Collaboration (Kolaborasi). 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan yang 

dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. Pembelajaran yang baik cenderung 

menghasilkan lulusan dengan hasil baik dan pola berpikir yang variatif pula 

(Hamdayama, 2015: 41). 

Menurut Yamin dan Ansari (2012: 21), pembelajaran tidak diartikan sebagai 

sesuatu yang statis, melainkan suatu konsep yang bisa berkembang seiring dengan 

tuntutan kebutuhan hasil pendidikan yang berkaitan dengan kemajuan ilmu dan 

teknologi yang melekat pada wujud pengembangan kualitas sumber daya manusia. 

Pembelajaran yang berkaitan dengan sekolah ialah kemampuan dalam mengelola 

secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan 

pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut 

menurut norma/standar yang berlaku. Adapun komponen yang berkaitan dengan 

sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran antara lain guru, siswa, 

sarana/ prasarana dan proses pembelajaran. 

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1989: 566), matematika 

diartikan sebagai ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan-bilangan 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai 

bilangan. Matematika juga berkenaan dengan ide-ide atau konsep abstak yang 

tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif.  

Menurut Soedjadi (2000: 11), matematika memiliki beberapa definisi, yaitu 

sebagai cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, sebagai 

pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, sebagai pengetahuan tentang penalaran 

logik dan berhubungan dengan bilangan, sebagai  pengetahuan tentang fakta-fakta 

kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk, sebagai pengetahuan tentang 

struktur-struktur yang logik, sebagai pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 

Menurut Sunardi (2009: 54), pembelajaran matematika hendaknya mengacu pada 
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fungsi mata pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan 

dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan beberapa definisi sebelumnya, dapat didefinisikan bahwa 

pembelajaran matematika adalah suatu proses dan pengalaman yang bertujuan untuk 

melatih dan menumbuhkan cara berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah. 

 

2.2 Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 (K-13) merupakan kurikulum yang diterapkan oleh 

pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Untuk pemberlakuan Kurikulum 2013, orientasi pendidikan dalam konteks 

Kurikulum 2013 juga diperbaharui oleh Kemendikbud. Hal ini sejalan dengan 

diberlakukannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 

2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar 

Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah ini selanjutnya digunakan 

sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian 

pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, karakteristik pembelajaran pada setiap 

satuan pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. 

Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran 

pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual 

tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi 

dan ruang lingkup materi (Abidin, 2014: 12-13). 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, Kurikulum 2013 memiliki empat 

sasaran yang menjadi tujuan pembelajaran, adapun tujuan tersebut mencakup 

pengembangan ranah sikap spiritual, perilaku sosial, pengetahuan dan keterampilan. 

Keempat ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) 

yang berbeda. Sikap spiritual didapat melalui aktivitas “menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya”. Perilaku sosial diperoleh melalui aktivitas 
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“menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam jangkauan pergaulan dan kebudayaan”. Pengetahuan diperoleh 

melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, menyaji dan mencipta” .  

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap tersebut dilakukan 

sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai 

pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 

Adapun untuk mengukur kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran adalah 

melalui indikator pembelajaran. Indikator adalah penanda perubahan nilai, sikap, 

keterampilan, dan perilaku yang dapat diukur. Indikator ini juga yang digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan tujuan pembelajaran, substansi materi, sumber 

dan media, serta alat penelitian. Pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter 

peserta didik lebih lanjut. Pengembangan indikator dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: (1) Setiap KD dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator; (2) 

Perumusan indikator menggunakan kata kerja operasional; (3) Tingkat kata kerja 

dalam indikator lebih rendah atau setara dengan kata kerja dalam KD; (4) 

Menggunakan prinsip urgensi, kontinuitas, relevansi, dan kontekstual; dan (5) 

Seluruh indikator KD merupakan tanda untuk menilai pencapaian kompetensi dasar, 

yakni terinternalisasikan nilai, sikap, kemampuan berpikir, dan bertindak secara 

konsisten (Akbar, 2013: 10).  

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan yang digunakan 

sebagai acuan pengembangan indikator dalam penelitian ini adalah difokuskan pada 

Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran matematika SMP/MTs Kelas VIII semester 1 

Kurikulum 2013 revisi 2016, yaitu dirumuskan dalam Tabel 2.1 berikut ini. 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1 

No Materi Pembelajaran Kompetensi Dasar 

1) Pola Bilangan 

 Pola bilangan 

3.1   Menentukan pola pada barisan bilangan dan barisan 

konfigurasi objek 
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No Materi Pembelajaran Kompetensi Dasar 

 Pola konfigurasi objek 4.1   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 

2) 

 

Bidang Kartesius 

 Bidang Kartesius 

 Koordinat suatu titik pada koordinat 

Kartesius 

 Posisi titik terhadap titik lain pada 

koordinat Kartesius 

3.2   Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang 

koordinat Kartesius yang dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

4.2   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kedudukan titik dalam bidang koordinat Kartesius 

3) 

 

Relasi dan Fungsi 

 Relasi 

 Fungsi atau pemetaan 

 Ciri-ciri relasi dan fungsi 

 Rumus fungsi 

 Grafik fungsi 

3.3   Mendeskripsikan dan manyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan) 

4.3   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi 

4) Persamaan Garis Lurus 

 Kemiringan 

 Persamaan garis lurus 

 Titik potong garis 

 Kedudukan dua garis 

3.4   Menganalisis  fungsi linear  (sebagai persamaan 

garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang 

dihubungkan  dengan masalah kontekstual 

4.4   Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus 

5) Persamaan Linear Dua Variabel 

 Penyelesaian persamaan linear dua variabel 

 Model dan sistem persamaan linear dua 

variabel 

3.5   Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel 

dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

4.5   Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel 

(Permendikbud No. 54 Tahun 2013). 

 

2.3 Indikator 4 C’s  

Indikator 4 C‟s merupakan indikator pembelajaran dan keterampilan inovasi 

yang ada pada kerangka kompetensi abad ke-21 atau The Partnership for 21st 

Century Skills (P21). Kerangka ini dikembangkan atas saran guru, pakar pendidikan, 

dan pemimpin bisnis untuk mendefinisikan dan menggambarkan keterampilan dan 

pengetahuan siswa yang dibutuhkan untuk keberhasilan dalam pekerjaan, kehidupan 

dan kewarganegaraan, serta sistem pendukung yang diperlukan untuk hasil belajar 

abad ke-21. Kerangka ini telah banyak digunakan oleh ribuan pendidik dan  ratusan 

sekolah di AS dan luar negeri untuk menempatkan keterampilan abad ke-21 di pusat 

pembelajaran (P21.org, 2016). Adapun indikator pembelajaran dan keterampilan 

inovasi yang dimaksudkan pada kerangka kompetensi abad ke-21 adalah critical 

thinking (berpikir kritis), creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi) dan 

communication (komunikasi) yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
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2.3.1 Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Fungsi pendidikan adalah untuk mengajar seseorang berpikir intensif dan 

berpikir kritis. Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan unggul yang diutamakan 

untuk keterampilan Abad 21. Sebagian besar materi standar pendidikan meliputi 

proses standar berpikir kritis dan kreatif. Dengan mengidentifikasi proses berpikir 

yang tertanam dalam konten standar, guru dapat menargetkan kemampuan berpikir 

yang cocok untuk dimasukkan ke dalam rencana intruksional proyek pembelajaran 

yang diperkaya (Bellanca, 2012: 115). 

Berpikir kritis terdiri dari tiga ide dasar sebagai berikut. 

1) berpikir adalah aktivitas kognitif yang terjadi didalam mental atau pikiran 

seseorang, tidak tampak, tetapi dapat disimpulkan berdasarkan perilaku yang 

tampak; 

2) berpikir adalah suatu proses yang melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan 

di dalam sistem kognitif; 

3) aktivitas berpikir diarahkan untuk menghasilkan pemecahan masalah. 

Menurut Paul (dalam Fisher, 2007: 4), berpikir kritis merupakan suatu mode 

berpikir mengenai hal apa saja yang mengakibatkan peningkatan kualitas 

pemikirannya dengan menangani secara terampil dan terstruktur berdasarkan apa 

yang melekat dalam pemikirannya dan menggunakan kemampuan intelektual yang 

dimilikinya. Glaser (dalam Fisher, 2007: 3) mendefinisikan berpikir kritis sebagai: (1) 

suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 

berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-

metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan (3) semacam suatu keterampilan 

untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras 

untuk memriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti 

pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.  

Menurut Norris dan Ennis (dalam Fisher, 2007: 4), berpikir kritis adalah 

interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, 

informasi dan argumentasi. Menurut Ennis dalam Fisher berpendapat bahwa berpikir 
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kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 

memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Adapun indikator berpikir 

kritis menurut Ennis (2011: 2) adalah sebagai berikut: 

a) memfokuskan pertanyaan; 

b) menganalisis argumen; 

c) bertanya dan menjawab pertanyaan sebagai klarifikasi; 

d) menilai kredibilitas sumber; 

e) mengamati dan mempertimbangkan laporan pengamatan; 

f) mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi; 

g) menginduksi atau mempertimbangkan hasil induksi; 

h) membuat dan menilai pertimbangan; 

i) mendefinisikan istilah dan definisi pertimbangan; 

j) mengidentifikasi asumsi 

k) menentukan tindakan; 

l) berinteraksi dengan orang lain. 

Masih banyak para ahli lain yang memberikan definisi tentang berpikir kritis. 

Dalam penelitian pengembangan ini peneliti mendefinisikan berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada 

pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Dan dalam 

penelitian ini, indikator kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan mengacu 

pada kemampuan berpikir kritis yang terdapat pada kerangka P21, karena pada 

kemampuan berpikir kritis P21 lebih menjelaskan secara mendetail sub indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan ahli yang lain. Adapun 

indikator tersebut meliputi sebagai berikut. 

1) Beralasan Efektif 

a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dan lain-lain) yang 

sesuai dengan situasi. 
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2) Menggunakan Pola Berpikir 

a. Menganalisis bagaimana bagian dari keseluruhan interaksi dengan yang lain 

untuk menghasilkan keseluruhan hasil dalam sistem yang kompleks. 

3) Membuat Pertimbangan dan Keputusan 

a. Secara efektif menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, argumen, klaim 

dan keyakinan. 

b. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif utama. 

c. Mensintesis dan membuat koneksi antara informasi dan argumen/pendapat. 

d. Menerjemahkan informasi, menarik kesimpulan berdasarkan analisis terbaik. 

e. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran.  

4) Menyelesaikan Masalah 

a. Menyelesaikan jenis yang berbeda dari masalah yang tidak biasa/umum 

dengan cara konvensional maupun inovatif.  

b. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting yang 

mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan memberikan solusi terbaik. 

Pada penelitian ini dikembangkan indikator berpikir kritis berdasarkan 

keterampilan berpikir kritis menurut P21 yang telah di reduce menjadi beberapa 

keterampilan berikut: 

1. menggunakan penalaran induktif  atau penalaran deduktif; 

2. menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk 

menghasilkan sistem yang kompleks; 

3. menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta; 

4. menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif utama; 

5. menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan 

6. menyelesaikan masalah yang tidak biasa/umum dengan cara konvensional 

maupun inovatif. 
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2.3.2 Creative ( Kreatif ) 

Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan 

penemuan yang terarah kepada suatu tujuan (Purwanto, 2002: 43). Dalam berpikir, 

keaktifan siswa yang diharapkan berupa kreatifitas yang diciptakan oleh siswa. 

Karena, pendidikan harus menunjukkan bagaimana energi dan kemampuan kreatif 

secara terus menurut mengembangkan konteks, konten dan kualitas hidup manusia. 

Menurut Sitepu (2012: 46), kreatif diartikan sebagai suatu kemampuan yang 

dapat melihat sesuatu dengan cara pandang yang berbeda dari yang ada. Misalnya, 

mampu mendapatkan ide mengerjakan sesuatu atau memecahkan masalah dengan 

hasil yang lebih baik dengan cara yang berbeda dari yang biasanya dilakukan. 

Peran aktif siswa dalam proses pembelajaran akan menghasilkan generasi 

yang kreatif artinya generasi yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan 

dirinya dan orang lain. Menurut Hamdayama (2015: 43), kreatif merupakan kata yang 

berasal dari Bahasa Inggris; to create yang dapat diurai: C (combine), R (reverse), E 

(eliminate), A (alternatif), T (twist), E (elaborate). Kreatif artinya memiliki daya 

cipta, memiliki kemampuan berkreasi dan memiliki cara berpikir yang mengajak kita 

keluar dan melepaskan diri dari pola umum yang sudah terpateri dalam ingatan.  

Menurut Beetlestone (2012: 4), kreatifitas melibatkan pembuatan: 

menggunakan imajinasi, penciptaan, merangkai, mengarang, skil musik, pertunjukan, 

perencanaan, mengkontruksikan, membangun, skil-skil teknologis dan keluaran skala 

besar ataupun kecil ia hampir seperti lini produksi. Aspek kreatifitas yang satu ini 

menjangkau sampai diluar batas seni ekspresif sehingga mencakup semua bidang 

kehidupan. Proses kreatif ini melibatkan pemilihan unsur-unsur yang diketahui dari 

berbagai macam bidang dan menyatukannya menjadi format-format baru; 

menggunakan informasi dalam situasi-situasi baru; menggambarkan aspek-aspek 

pengalaman, pola-pola dan analogi serta prinsip-psinsip mendasar yang tak 

berhubungan. Aspek ini memungkinkan orang yang sedang menyelesaikan masalah 

untuk memunculkan solusi-solusi yang berbeda dan yang tadinya tak terlihat jelas. 
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Menurut Moma (2012: 507), berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang 

terkait dengan kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan 

ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat 

hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Fauziah 

(2015), menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir untuk 

menghasilkan sesuatu atau gagasan baru sesuai ide-ide yang telah diketahui 

sebelumnya. 

Arikunto (1990: 7) berpendapat bahwa kreatifitas merupakan satu aspek 

psikologis yang menjadi sangat terkenal sebagai penelitian di Inggris. Hudson (dalam 

Arikunto, 1990: 78) mengungkapkan beberapa ciri yang mencolok yang dapat 

diamati pada anak-anak kreatif adalah (1) adanya pemikiran asli atau orisinil 

(originality), (2) keluwesan (flexibility), (3) menunjukkan kelancaran proses berpikir 

(fluency) dan mengembangkan ide (elaboration). Dikelompokkan sebagai berikut. 

1) Fluency (kelancaran, menurunkan banyak ide); 

2) Flexibility (fleksibilitas, mengubah perspektif dengan mudah); 

3) Originality (orisinalitas, menyusun sesuatu yang baru); 

4) Elaboration (elaborasi, mengembangkan ide lain dari suatu ide). 

Dari beberapa definisi berpikir kreatif di atas, dapat didefinisikan bahwa 

berpikir kreatif adalah kemampuan siswa dalam membentuk sudut pandang siswa 

untuk mengungkapkan ide-ide baru yang unik dalam memecahkan masalah. Dan 

dalam penelitian ini, digunakan indikator kemampuan berpikir kreatif yang mengacu 

pada kemampuan yang ada pada P21, karena kemampuan berpikir kreatif yang ada 

pada P21 lebih menjelaskan secara mendetail sub indikator untuk memunculkan 

kemampuan siswa berpikir secara kreatif. Menurut P21, kemampuan berpikir kreatif 

yang dimaksudkan adalah sebagai berikut. 

1) Berpikir secara kreatif 

a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming). 

b. Menciptakan ide baru dan berharga (konsep tambahan dan radikal). 
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c. Memperluas, menyaring, menganalisis dan mengevaluasi ide dasar untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif. 

2) Bekerja secara kreatif dengan yang lain 

a. Mengembangkan, mengimplementasikan dan menyampaikan ide baru kepada 

orang lain secara efektif. 

b. Terbuka dan mau mendengarkan pandangan baru dan berbeda; 

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam pekerjaan. 

c. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan 

memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru. 

d. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar; memahami 

bahwa kreatifitas dan inovasi adalah bagian dari jangka panjang, siklus proses 

dari kesuksesan kecil dan banyaknya kesalahan. 

3) Menerapkan inovasi 

a. Bertindak berdasarkan ide kreatif untuk membuat sebuah kontribusi nyata dan 

berguna di lapangan yang mana inovasi akan terjadi. 

Pada penelitian ini dikembangkan indikator kreatif berdasarkan keterampilan 

kreatif menurut P21 yang telah di reduce menjadi beberapa keterampilan berikut: 

1. menciptakan ide baru; 

2. memperluas ide/konsep dasar untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya 

kreatif dan 

3. mengaplikasikan ide kreatif sebagai kontribusi nyata dalam kehidupan. 

 

2.3.3 Collaboration  (Kolaborasi) 

Menurut Bellanca (2012: 138), istilah pembelajaran kooperatif dan kolaboratif 

sering digunakan secara sinonim, dengan beberapa definisi untuk bekerja sama yang 

lebih terstruktur dengan keterlibatan yang lebih besar dari guru dan konten yang lebih 

tradisional. Namun pembelajaran kooperatif dalam konteks sekolah kolaboratif 

berlaku sama baik untuk kolaborasi. Menurut Johnson, et al (2012: 19), pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) adalah proses belajar mengajar yang melibatkan 
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penggunaan kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan siswa untuk bekerja 

secara bersama-sama di dalamnya guna memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri 

dan pembelajaran satu sama lain. 

Menurut Sukmadinata dan Syaodih (2012: 147), pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang bertolak dari sifat dasar manusia tersebut, dan 

diarahkan pada pengembangan kemampuan siswa dalam realisasi sifat dasar tersebut. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan, bahwa model pembelajaran ini juga dapat 

meningkatkan kemampuan akademik, keterampilan berpikir, mengintegrasikan dan 

menerapkan konsep dan pengetahuan, memecahkan masalah dan meningkatkan harga 

diri. 

Indikator-indikator collaborative learning menurut Sato (dalam Wijaya, 2016: 

14) dapat dilihat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Indikator Collaborative learning menurut Sato 

No. Aspek yang Diamati Indikator Aspek Keterangan 

1 Ekspresi Tersenyum Ekspresi yang 

diperlihatkan siswa 

ketika sedang 

mengikuti pelajaran 

Biasa saja 

Cemberut  

Sedih  

2 Keasyikan Mengerjakan soal Kenyamanan siswa 

dalam proses 

pembelajaran 
Berdiskusi  

Memperhatikan teman 

yang menjelaskan 

3 Konsentrasi  Memperhatikan guru Sikap fokus terhadap 

proses pembelajaran 

yang terjadi pada diri 

siswa 

Mengerjakan soal 

Memperhatikan teman 

yang menjelaskan 

4 Kebosanan  Menyandarkan badan pada 

bangku implikasi dari 

pembelajaran tidak 

menarik 

Kebosanan yang 

dialami siswa pada saat 

mengikuti pembelajaran 

Mengarahkan pandangan 

ke arah lain implikasi dari 

tidak memahami materi 

Diam tidak mengerjakan 

soal implikasi dari teman 
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No. Aspek yang Diamati Indikator Aspek Keterangan 

diskusi yang pasif 

5 Kesulitan  Memahami intruksi guru Kesulitan yang dialami 

siswa pada saat 

megikuti pembelajaran, 

termasuk dalam hal 

pemahaman materi 

maupun intruksi dari 

guru 

Memahami pendapat 

teman 

Memahami materi 

pelajaran 

Alat tulis yang tidak 

memadai 

6 Komunikasi  Berbicara pada semua 

anggota kelompok 

Komunikasi yang 

dilakukan siswa dengan 

teman kelomopknya, 

apakah komunikasi 

aktif terkait masalah 

yang ada dalam 

pembelajaran atau 

komunikasi yang tidak 

efektif (tidak terkait 

dengan pembelajaran) 

Berbicara hanya pada 

teman berbeda gender 

Berbicara hanya pada 

teman yang segender 

7 Perubahan sikap Usaha dalam 

berkomunikasi aktif 

Perubahan sikap seperti 

apa yang dialami siswa 

pada saat mengikuti 

pembelajaran 
Usaha dalam berkolaborasi 

Usaha dalam memahami 

soal 

Dari beberapa definisi para ahli sebelumnya, dapat didefinisikan bahwa 

kemampuan kolaborasi adalah kemampuan siswa untuk mengungkapkan idenya, 

menyalurkan idenya secara berkelompok dalam memecahkan masalah yang 

merupakan kunci keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan. Dan 

indikator kolaborasi yang digunakanan mengacu pada indikator P21, karena indikator 

kolaborasi yang ada pada P21 lebih menjelaskan secara mendetail bagaimana 

keterampilan kerjasama siswa secara berkelompok dalam memecahkan masalah itu 

terjadi sehingga dengan adanya kerjasama akan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dan pengalaman belajar siswa yang baik pula. Adapun indikator 

keterampilan kolaborasi menurut P21, siswa diharapkan mampu: 

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati 

dengan kelompok yang berbeda. 
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b. Melatih kelancaran dan kemauan untuk membantu dalam membuat kebutuhan 

kompromi untuk menyelesaikan tujuan utama. 

c. Menerima pembagian tanggungjawab untuk kerja kolaborasi dan nilai kontribusi 

individu yang dibuat dari masing-masing anggota kelompok. 

Pada penelitian ini dikembangkan indikator kolaborasi berdasarkan 

keterampilan kolaborasi menurut P21 yang telah di reduce menjadi beberapa 

keterampilan berikut: 

1. menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok; 

2. menerima pembagian tanggungjawab dan memberi kontribusi dalam 

menyelesaikan tugas kelompok dan 

3. memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghormati sesama teman. 

 

2.3.4 Communication  ( Komunikasi ) 

Satu disiplin yang secara sepintas tampaknya tidak ada kaitan namun ternyata 

memiliki hubungan yang erat dengan komunikasi adalah disiplin matematika 

(Hutagalung, 2015: 11). Pentingnya komunikasi matematika dijelaskan oleh Clark 

(dalam Asikin dan Junaedi, 2013) bahwa komunikasi matematik merupakan cara 

mengemukakan ide-ide dan memperjelas pemahaman, dengan mengkomunikasikan 

apa yang siswa pikirkan, ide dapat dicerminkan, diperbaiki dan dikembangkan. 

Proses komunikasi membantu siswa untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri dan 

ilmu yang didapat lebih melekat sehingga dapat mengemukakan kembali idenya 

dengan bahasa sendiri. 

Menurut Pratiwi (2015), komunikasi matematis adalah  cara untuk 

menyampaikan ide-ide pemecahan masalah, strategi maupun solusi matematika baik 

secara tertulis maupun lisan. Melalui komunikasi, siswa dapat mengeksplorasi dan 

mengonsolidasikan  pemikiran matematisnya,  pengetahuan dan pengembangan 

dalam memecahkan  masalah dengan penggunaan bahasa matematis dapat 

dikembangkan, sehingga komunikasi matematis dapat dibentuk. 
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Dwiantari (2016) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika 

dibedakan menjadi dua, yaitu: kemampuan matematika tulis dan kemampuan 

komunikasi lisan. Kemampuan komunikasi tulis adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide, memperjelas pemahaman, hingga menemukan solusi 

matematika dengan cara mengungkapkannya  melalui tulisan. Sedangkan kemampuan 

lisan adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide, memperjelas pemahaman, 

hingga menemukan solusi matematika serta mampu memberi klarifikasi ide dengan 

cara mengungkapkannya secara verbal baik kepada diri sendiri dan lingkungan sosial 

untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari matematika. 

  Standar komunikasi menitikberatkan pada kemampuan siswa untuk dapat 

menjelaskan konsep-konsep matematika. Selain itu  ketika siswa ditantang untuk 

berpikir dan bernalar tentang matematika dan untuk mengkomunikasikan hasil 

pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan atau tertulis, mereka belajar untuk 

menjadi jelas dan mendengarkan. Mendengarkan penjelasan teman sebayanya 

memberi kesempatan seseorang siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka 

sendiri. Menurut NCTM , program pembelajaran dari TK sampai kelas 12 harus 

memeungkinkan semua siswa untuk: 

1) mengatur dan menggabungkan pemikiran matematika melalui komunikasi; 

2) mengkomunkasikan pemikiran matematis mereka secara logis dan jelas kepada 

teman, guru dan orang lain; 

3) menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematika dan strategi orang lain; 

4) menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika 

secara tepat 

Menurut Elliyot dan Kenney (dalam Dwiantari, 2016: 8-9), terdapat tiga 

karakteristik komunikasi matematis, yaitu: 

a. komunikasi matematika dilakukan dengan keabstrakan dan simbol-simbol, 

b. terdapat bagian dasar dari dalil untuk memahami seluruh dalil yang ada, 

c. setiap bagian dari dalil matematika bersifat spesifik. 
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Kemampuan komunikasi siswa menurut National Council of Teachers of 

Mathematics  (NCTM) (dalam Dwiantari, 2016: 9), “ in classroom wehere students 

are challenge to think and reason about mathematics, communication is an essential 

feature as students express the results of their thinking orally and in writing”. 

Maksudnya adalah komunikasi merupakan suatu tantangan bagi siswa di kelas untuk 

mampu berpikir dan bernalar tentang matematika yang merupakan sarana pokok 

dalam mengekspresikan hasil pemikiran siswa baik secara lisan maupun tulis. Ada 

pun aspek komunikasi matematis yang terdapat dalam NCTM  dapat dilihat dari: 

1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual 

2) kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya 

3) kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan-

hubungan dengan model situasi. 

Dari beberapa definisi komunikasi diatas, dapat didefinisikan bahwa 

kemampuan komunikasi adalah kemampuan siswa dalam memahami dengan 

mendengarkan, memberikan pemahaman dengan mengungkapkan ide matematisnya 

melalui tulisan dan lisan, serta dapat menggunakankan istilah-istilah matematis untuk 

menyajikan ide-ide yang ada. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan komunikasi 

mengacu pada keterampilan yang ada pada P21. Karena indikator keterampilan 

komunikasi pada P21 lebih spesifik dapat diukur untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi siswa. Adapun indikator keterampilan tersebut adalah menekankan siswa 

untuk memiliki kemampuan sebagai berikut. 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan, tertulis dan nonverbal dalam berbagai bentuk dan konteks. 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk pengetahuan, 

nilai-nilai, sikap dan niat. 
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c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya untuk 

menginformasikan, mengajar, memotivasi dan membujuk). 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi, dan mampu menilai sendiri efektifitas 

dan dampak penggunaannya. 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang beragam (termasuk multi-

bahasa). 

Pada penelitian ini dikembangkan indikator berpikir kritis berdasarkan 

keterampilan komunikasi menurut P21 yang telah di reduce menjadi beberapa 

keterampilan berikut: 

1. mengungkapkan pikiran atau ide melalui lisan, tulisan atau nonverbal; 

2. menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan, 

mengintruksikan, memotivasi dan mengajak) dan 

3. menggunakan berbagai media atau teknologi dalam pembelajaran. 

 

2.4 Materi Matematika SMP Kelas VIII Semester 1 

a. Pola Bilangan 

Pola bilangan merupakan susunan bilangan-bilangan dengan aturan tertentu dan 

akan membentuk suatu barisan bilangan yang teratur. Dalam kehidupan sehari-hari 

banyak terdapat pola bilangan. Adapun jenis-jenis pola bilangan matematika antara 

lain: pola bilangan genap, pola bilangan ganjil, pola bilangan segitiga, pola bilangan 

persegi, pola bilangan persegi panjang dan pola bilangan segitiga pascal. 

b. Bidang Kartesius 

Bidang kartesius digunakan untuk menentukan tiap titik dalam bidang dengan 

menggunakan dua bilangan yang biasa disebut koordinat x dan koordinat y dari titik 

tersebut. Untuk mendeskripsikan suatu titik tertentu dalam bidang kartesius dua 

imensi, nilai x ditulis (absis), lalu diikuti dengan nilai y (ordinat). Dengan demikian, 

format yang dipakai selalu (x,y) dan urutannya tidak dibalik-balik. 

Matematika memiliki cara praktis untuk meletakkan suatu benda. Caranya yaitu 

menggunakan sistem koordinat Cartesius. Pada sistem koordinat Cartesius terdapat 
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dua garis berpotongan tegak lurus. Garis mendatar disebut sumbu X. Garis tegak 

disebut sumbu Y. Titik potong kedua sumbu tersebut disebut titik awal. Letak suatu 

titik diwakili oleh koordinat, yaitu sepasang bilangan (x,y). X merupakan jarak titik 

dengan sumbu Y. X disebut absis. Y merupakan jarak titik dengan sumbu X. Y 

disebut ordinat. 

c. Relasi dan Fungsi 

Misalkan A dan B merupakan himpunan. Suatu fungsi f dari A ke  B merupakan 

aturan yang dapat menuliskan       , jika b merupakan unsur di B yang dikaitkan 

dengan oleh f untuk suatu di A, jika f adalah fungsi dari himpunan A ke himpunan B, 

kita dapat menuliskan dalam bentuk berikut.  

  : A → B 

Artinya   memetakan himpunan A ke himpunan B. A dinamakan daerah asal 

(domain) dari f dan B dinamakan daerah hasil (kodomain) dari f. Nama lain untuk 

fungsi adalah pemetaan atau transformasi. Dalam fungsi kita akan mempelajari hal 

berkaitan dengan fungsi diantaranya Relasi. Dimana relasi merupakan hubungan yang 

memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B. 

Fungsi dapat dinyatakan dalam beberapa bentuk, antara lain: (1) diagram panah, (2) 

himpunan pasangan berurutan dan (3) diagram cartesius. Pada materi fungsi ini ada 

beberapa kegiatan siswa yang akan di ukur, antara lain sebagai berikut. 

 Menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua himpunan  

Ada dua cara yang bisa digunakan untuk menentukan banyaknya pemetaan yang 

mungkin dari dua himpunan adalah dengan cara diagram panah dan dengan rumus. 

Untuk cara diagram panah terlalu ribet karena siswa harus menggambar. Namun 

untuk cara rumus, dapat mengunakan rumus berikut: misal diketahui ada dua 

himpunan A dan himpunan B. Banyaknya himpunan A dinyatakan         dan 

banyaknya anggota himpunan B adalah         maka banyaknya pemetaan yang  

mungkin dari A ke B adalah   , sedangkan banyak pemetaan yang mungkin dari 

himpunan B ke A adalah     
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 Menentukan rumus fungsi jika nilainya diketahui 

Bentuk fungsi yang dipelajari hanyalah fungsi linear saja, yaitu         , 

dengan a adalah koefisien, b konstanta dan x adalah variabel maka rumus fungsinya 

adalah          . Jika nilai variabel     maka nilai             

Dengan demikian, kita dapat menentukan fungsi   jika diketahui nilai-nilai fungsinya 

 Menghitung nilai perubahan fungsi jika nilai variabel berubah  

Bahwa suatu fungsi      mempunyai variabel x dan untuk nilai variabel x 

tertentu, kita dapat menghitung nilai fungsinya. Jika nilai variabel suatu fungsi 

berubah maka akan menyebabkan perubahan pada nilai fungsinya. Misal diketahui 

         , tentukan nilai perubahan fungsi dari       .  

Langkahnya adalah, rubah nilai x pada fungsi           menjadi    , sehinga 

didapatkan                       

         

       

d. Persamaan Garis Lurus 

Pada materi ini akan diperkenalkan mengenai: gradien, gradien pada hubungan 2 

garis lurus, persamaan garis lurus dan persamaan garis pada hubungan 2 garis lurus. 

 Gradien     

Gradien     disebut juga kemiringan garis. Bentuk umum persamaan garisl urus 

      , dengan   (gradien). Sedangkan pada persamaan garis         

 , maka gradiennya:  

         

      
 

 
  

 

 
 

Maka    
 

 
  

Namun, jika terdapat garis yang melalui dua titik          dan         , maka 

gradiennya:    
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 Gradien pada Hubungan 2 Garis Lurus 

Bila diketahui garis k:         dan garis l:        , maka berlaku 

gradien: 

1.       jika garis k dan garis l sejajar 

2.           jika garis k dan garis l tegak lurus 

 Persamaan Garis 

1. Garis dengan gradien   dan melalui 1 titik           

PG:                

2. Persamaan garis yang melalui dua titik          dan          

PG: 
      

       
 

      

       
 

 Persamaan garis pada Hubungan 2 Garis Lurus  

1. Persamaan garis yang saling sejajar 

Jika terdapat garis yang melalui sebuah titik          dan sejajar gasis 

        , maka persamaan garis yang melalui titik itu adalah 

               , dengan catatan       

2. Persamaan garis yang tegak lurus 

Jika terdapat garis yang melalui sebuah titik          dan tegak lurus gasis 

        , maka persamaan garis yang melalui titik itu adalah 

               , dengan catatan          

3. Persamaan garis yang berhimpit 

 Garis-garis dengan persamaan          dan           berhimpit, 

jika dan hanya jika       dan       

4. Persamaan garis yang berpotongan 

 Dua garis akan berpotongan jika memiliki gradien yang tidak sama atau 

koefisien dari x, y dan konstantanya bukan merupakan kelipatan dari koefisien x, y 

dan konstanta persamaan garis lainnya. 
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e. Persamaan Linear Dua Variabel 

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang berbentuk         

 , dengan           dan   dan   tidak keduanya nol, dimana: 

     : variabel real 

  : koefisien   

  : koefisien   

  : konstanta 

Kumpulan dari 2 atau lebih persamaan linear dua variabel maka akan 

membentuk sistem persamaan linear dua variabel. Untuk menentukan himpunan 

penyelesaian dari sistem persamaan linear bisa menggunakan beberapa cara, yaitu: 

metode eliminasi, metode substitusi dan metode eliminasi-substitusi. 

  

2.5 Penelitian Pengembangan 

Metode penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan di 

sekolah, dan bukan untuk menguji teori. Borg and Gall mendefinisikan penelitian 

pengembangan adalah penelitian pendidikan dan pengembangan (R & D), yakni 

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 

Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri 

dari mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian 

dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya , dan merevisinya untuk 

memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian. Siklus 

ini diulang sampai data menunjukkan bahwa produk tersebut memenuhi tujuannya 

didefinisikan perilaku. Bahkan belakangan ini, penelitian pengembangan telah 

banyak dilakukan. Metode penelitian yang sering digunakan adalah metode penelitian 

pengembangan Plomp dan model Four-D. Berikut akan dijelaskan beberapa 

perbedaan yang terdapat pada kedua model penelitian pengembangan tersebut.  
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Model Four-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Sammel dan Semmel. 

Desain model Four-D ini digunakan untuk alur pengembangan perangkat 

pembelajaran yang pada dasarnya dimaksudkan untuk pelatihan guru untuk anak-

anak berkebutuhan khusus, dan penekanannya pada pengembangan bahan ajar. 

Namun disinyalir juga bahwa pengembangan model Four-D juga digunakan sebagai 

ide dan prosedur pengembangan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan 

penyebarannya (dissemination) pada bidang lainnya. Dengan demikian model Four-D 

secara umum dapat dipandang sebagai model untuk pengembangan intruksional.  Ada 

pun tahap pengembangan yang ada pada model Four-D melipuuti empat tahap: 

define, design, develop, dan disseminate dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tahap Definisi (define) 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pengajaran. Melalui analisis ditentukan tujuan dan kendala untuk materi 

pengajaran. Ada pun fase-fase yang terdapat pada tahap ini ada lima fasi yakni fase 

awal-akhir, fase analisis pembelajar, fase analisis tugas, fase analisis konsep dan fase 

tujuan intruksional khusus. 

2) Tahap Desain (design) 

Tujuan dari kegiatan pada tahap ini adalah mendesain prototype bahan ajar. 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah menentukan sekumpulan tujuan behavior 

untuk perangkat pembelajaran yang telah ditentukan. Pemilihan format dan media 

untuk bahan dan produksi versi awal mendasari aspek utama pada tahap desain. Ada 

pun fase-fase yang terdapat pada tahap ini ada empat fase yakni fase mengkontruksi 

tes beracuan-kriteria, fase pemilihan media, fase pemilihan format dan fase desain 

awal. 

3) Tahap Pengembangan (develop) 

Tujuan kegiatan pada tahap ini adalah memodifikasi prototipe bahan ajar. 

Meskipun banyak yang telah dihasilkan pada tahap pendefinisian, hasilnya dipandang 

sebagai versi awal bahan ajar yang harus dimodifikasi sebelum menjadi bersi akhir 

yang efektif. Umpan balik diperoleh melalui evaluasi formatif dan digunakan untuk 
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merevisi bahan ajar. Ada pun fase-fase yang terdapat pada tahap ini meliputi dua fase, 

yakni fase penilaian akhir dan fase pengujian pengembangan. 

4) Tahap Penyebaran (disseminate) 

Pada tahap ini, bahan ajar sampai pada tahap produksi akhir jika uji 

pengembangan menunjukkan hasil yang konsisten dan hasil penilaian ahli 

merekomendasikan komentar positif. Ada pun fase-fase yang terdapat pada tahap ini 

meliputi dua fase yakni fase pengujian validitas dan fase pengemasan. 

Model pengembangan kedua yakni model pengembangan Plomp. Plomp 

(dalam Rochmad, 2012: 65) menyatakan “we characterized educational design in 

short as method within which one is working in systematic way towards the solving of 

‘make’ problem.” Karakteristik dari desain bidang pendidikan sebagai metode yang 

didalamnya orang bekerja secara sistematik menuju ke pemecahan dari masalah yang 

„dibuat.‟ Desain penelitian mengacu pada model yang dikemukakan Plomp banyak 

digunakan oleh peneliti, termasuk mahasiswa S1, S2 dan S3 dalam melakukan 

penelitian pengembangan.  

Model Plomp terdiri atas fase investigasi awal (prelimenary investigation), 

fase desain (design), fase realisasi/kontruksi (realization/contruction), fase tes, 

evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) dan fase implementasi 

(implementation). Uraian penjelasan kegiatan yang terkandung dalam setiap fase 

disajikan sebagai berikut. 

1) Fase investigasi awal (prelimenary investigation) 

Salah satu unsur paling penting dalam proses desain adalah mendefinisikan 

masalah (defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesenjangan antara 

apa yang terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan penyelidikan 

kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati. Istilah „prelimenary investigation‟ 

juga disebut analisis kebutuhan (needs analysis) atau analisis masalah (problem 

analysis). Investigasi unsur-unsur penting adalah mengumpulkan dan menganalisis  

informasi, definisi masalah dan rencana lanjutan dari proyek. 

2) Fase desain (design) 
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Dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi masalah. 

Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang 

dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari desain adalah cetak-biru dari 

pemecahan masalah. Karakteristik kegiatan dalam fase ini adalah generasi  dari 

semua bagian-bagian pemecahan, membandingkan dan mengevaluasi dari berbagai 

alternatif, dan menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk dipromosikan atau 

merupakan cetak-biru dari solusi. 

3) Fase realisasi/kontruksi (realization/contruction) 

Desain merupakan rencana kerja atau cetak-biru untuk direalisasikan dalam 

rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/kontruksi. Desain merupakan 

rencana tertulis atau rencana kerja dengan format titik keberangkatan dari tahap ini 

adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat. Ini sering diakhiri dengan kegiatan 

kontruksi atau produksi seperti pengembnagan kurikulum atau produksi materi audio 

visual. 

4) Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) 

Satu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan dievaluasi dalam praktik. 

Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis informasi secara 

sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari pemecahan. Tanpa evaluasi tidak 

dapat ditentukan apakah suatu masalah telah dipecahkan dengan memuaskan. Dengan 

perkataan lain, apakah situasi yang diinginkan sebagaimana yang diuraikan pada 

rumusan masalah telah terpecahkan. Berdasar pada data yang terkumpul dapat 

ditentukan pemecahan manakah yang memuaskan dan manakah yang masih perlu 

dikembangkan. Ini berarti kegiatan suplemen mungkin diperlukan dalam fase-fase 

sebelumnya dan disebut siklus balik (feedback cicle). Siklus dilakukan berulang kali 

sampai pemecahan yang diinginkan tercapai. 

5) Fase implementasi (implementation) 

Setelah dievaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, dan efetif, maka 

produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang lebih luas. Pemecahan (solusi) 

harus dikenalkan. Dengan perkataan lain, harus diimplementasikan. Implementasi ini 
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dapat dilakukan dengan melakukan penelitian lanjutan menggunakan produk 

pengembangan pada wilayah yang lebih luas. 

Namun pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

pengembangan Plom yang sudah dimodifikasi, dikarenakan model Plomp lebih 

memiliki tahapan yang lebih spesifik, luwes dan fleksibel dibandingkan dengan 

tahapan pada model Four-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Pada 

pengembangan ini hanya menggunakan 4 fase, yaitu fase investigasi awal 

(prelimenary investigation), fase desain (design), fase realisasi/kontruksi 

(realization/contruction), dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and 

revision). Karena pada fase implementasi pada wilayah yang lebih luas tidak 

dilaksanakan, penelitian hanya sampai evaluasi sampai mendapatkan produk yang 

valid. 
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BAB 3. METODE PENLITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Rochmad 

(2012: 65) mengatakan bahwa beberapa desain penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka menyusun skripsi, tesis, 

atau disertasinya menggunakan model Plomp. Model Plomp dipandang lebih luwes 

dan fleksibel dikarenakan setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan yang 

dapat disesuaikan dengan karakteristik penelitian. Jadi dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi. 

Dalam penelitian ini, yang dikembangkan yaitu indikator matematika berbasis 

4 C‟s yang diselaraskan dengan Kurikulum 2013 untuk matematika SMP kelas VIII 

semester 1. Indikator 4 C‟s yang dimaksud meliputi Critical thinking (Berpikir kritis), 

Creative  (Kreatif), Collaboration (Kolaborasi) dan Communication (Komunikasi). 

Penelitian ini mengacu pada model Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian 

ini hanya melakukan fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain 

(design), fase realisasi/kontruksi (realization/construction), fase tes dan fase revisi 

(test, evaluation and revision). Namun pada tahap implementasi (implementation) 

tidak digunakan dalam penelitian ini dikarenakan produk berupa indikator yang 

dikembangkan hanya diuji kevalidannya oleh validator guru dan dosen. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan 

persepsi kesalahan dalam penafsiran. Adapun beberapa definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Indikator adalah penanda pencapaian tujuan pembelajaran yang ditandai 

perubahan perilaku siswa yang dapat mengacu pada keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif dan komunikatif. 



33 

 

2) 4 C‟s adalah indikator yang dikembangkan pada materi pembelajaran matematika 

kelas VIII semester 1 dengan mengutamakan 4 kemampuan, yaitu critical 

thinking (berpikir kritis), creative (kreatif), communication (komunikasi) dan 

collaboration (kolaborasi). 

a. Critical Thinking (berpikir kritis) 

Indikator keterampilan berpikir kritis mengacu pada keterampilan yang ada pada 

P21, yaitu diharapkan siswa mampu: 

1. menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dan lain-lain) yang 

sesuai dengan situasi; 

2. menganalisis bagaimana bagian dari keseluruhan interaksi dengan yang lain 

untuk menghasilkan keseluruhan hasil dalam sistem yang kompleks; 

3. secara efektif menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, argumen, klaim dan 

keyakinan; 

4. menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif utama; 

5. mensintesis dan membuat koneksi antara informasi dan argumen/pendapat; 

6. menerjemahkan informasi, menarik kesimpulan berdasarkan analisis terbaik; 

7. merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran; 

8. menyelesaikan jenis yang berbeda dari masalah yang tidak biasa dengan cara 

konvensional maupun inovatif; 

9. mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting yang 

mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan memberikan solusi terbaik. 

b. Creative (kreatif) 

Indikator keterampilan berpikir kreatif mengacu pada keterampilan yang ada 

pada P21, yaitu diharapkan siswa mampu: 

1. menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming); 

2. menciptakan ide baru dan berharga (konsep tambahan dan radikal); 

3. memperluas, menyaring, menganalisis dan mengevaluasi ide dasar untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif; 
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4. mengembangkan, mengimplementasikan dan menyampaikan ide baru kepada 

orang lain secara efektif; 

5. terbuka dan mau mendengarkan pandangan baru dan berbeda; 

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam pekerjaan; 

6. menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan 

memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru; 

7. memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar; memahami 

bahwa kreatifitas dan inovasi adalah bagian dari jangka panjang, siklus proses 

dari kesuksesan kecil dan banyaknya kesalahan; 

8. bertindak berdasarkan ide kreatif untuk membuat sebuah kontribusi nyata dan 

berguna di lapangan yang mana inovasi akan terjadi. 

c. Communication (komunikasi) 

Indikator keterampilan komunikasi mengacu pada keterampilan yang ada pada 

P21, yaitu diharapkan siswa mampu: 

1. mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan, tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk dan konteks; 

2. mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk 

pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan; 

3. menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak); 

4. menggunakan berbagai media dan teknologi, dan mengetahui bagaimana 

memprediksi pengaruh dan kefektifannya sebuah apriori (pembenaran yang 

independen dari pengalaman). 

d. Collaboration (kolaborasi) 

Indikator keterampilan kolaborasi mengacu pada keterampilan yang ada pada 

P21, yaitu diharapkan siswa mampu: 

1. menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling 

menghormati dengan kelompok yang berbeda; 
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2. melatih kelancaran dan kemauan untuk membantu dalam membuat kebutuhan 

kompromi untuk menyelesaikan tujuan utama; 

3. menerima pembagian tanggungjawab untuk kerja kolaborasi dan nilai 

kontribusi individu yang dibuat dari masing-masing anggota kelompok. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah rencana seluruh penelitian yang tertuang dalam 

suatu kesatuan naskah secara ringkas, jelas dan utuh yang disusun sedemikian rupa 

untuk memperoleh hasil dari penelitian yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian ini melakukan 

fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain (design), fase 

realisasi/kontruksi (realization/construction), fase tes dan fase revisi (test, evaluation 

and revision). Adapun tiga fase tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

3.1.1 Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap investigasi awal ini adalah 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, mendefinisikan masalah yang ada dan 

rencana lanjutan dari penelitian yang akan dilakukan. Output yang dihasilkan dari 

kegiatan awal ini adalah berupa latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat dan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

3.1.2 Fase Desain (Design) 

Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang 

dikemukakan pada fase investigasi awal. Pada fase ini dilakukan kegiatan berupa 

analisis terhadap teori-teori yang berkaitan dengan keterampilan pada indikator 4 C‟s 

meliputi keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi. Kemudian 

menentukan indikator dari 4 kemampuan dalam 4 C‟s yang akan dikembangkan. 

Adapun output yang dihasilkan adalah berupa data desain pemecahan masalah dan 

indikator 4 C‟s yang akan dikembangkan dalam pembelajaran matematika SMP kelas 

VIII semester 1. 
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3.1.3 Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Contruction) 

Setelah menentukan indikator 4 C‟s yang akan dikembangkan, fase 

selanjutnya adalah mengembangkan indikator 4 C‟s yang mengacu pada buku 

matematika kelas VIII semester 1. Hasil pengembangan indikator ini disebut Draft I. 

Selain itu, menyusun instrumen untuk mengukur validitas indikator 4 C‟s yang telah 

dikembangkan tersebut. 

3.1.4 Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision) 

Pada kegiatan ini, suatu pemecahan masalah yang dikembangkan harus diuji 

dan dievaluasi dalam praktik. Hasil pengembangan indikator 4 C‟s akan divalidasi 

oleh dosen pendidikan matematika dan guru matematika. Validator dosen dipilih dua 

orang dari jurusan pendidikan matematika dan empat guru matematika dari SMPN 

yang berbeda di Jember. Jika hasil validasi belum memenuhi kriteria kevalidan 

produk pengembangan, maka akan dilakukan revisi dan uji validitas kembali hingga 

memenuhi kriteria kevalidan produk yang diterapkan. Hasil pengembangan indikator 

4 C‟s yang valid dinamakan Produk. 
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Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Urutan kegiatan 

 Garis hasil 

 Siklus yang mungkin dilaksanakan 

 Jenis kegiatan 

 Keputusan  

 Hasil kegiatan 

 

Revisi 1 
Tidak 

1. Keterampilan berpikir kritis 

2. Keterampilan kreatif 

3. Keterampilan kolaborasi 

4. Keterampilan komunikasi 

Preliminary investigation 

Perancangan Produk: 

 Indikator 4 C‟s 

 Instrumen penelitian 

 

Validasi Perangkat 

Valid ? 

 

Draft  I 

Produk 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian Model Plomp yang Telah Dimodifikasi 

Ya 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan akan diuji kevalidannya dengan 

menggunakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian dipilih dan ditentukan 

formatnya untuk memvalidasi perangkat pembelajaran. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar validasi. Lembar validasi ini digunakan untuk menguji 

kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Lembar validasi pada 

penelitian ini adalah lembar validasi indikator pembelajaran berbasis 4 C‟s. Validasi 

perangkat dilakukan oleh validator. Pada penelitian ini, validasi dilakukan oleh enam 

validator yaitu dua dosen dari Pendidikan Matematika dan empat guru SMPN di 

Jember. Skala penilaian kevalidan perangkat pembelajaran terdiri atas 4 skala, yaitu 

tidak valid (nilai 1), kurang valid (nilai 2), cukup valid (nilai 3) dan valid (nilai 4). 

 

3.5 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang 

dikumpulkan. Analisis data bertujuan untuk mengolah dan menginterpretasikan data 

hasil penelitian sehingga diperoleh informasi yang jelas mengenai data hasil 

penelitian. Pada penelitian pengembangan ini, data yang diperoleh dianalisis untuk 

mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan memenuhi 

kriteria kevalidan atau tidak. Untuk mengetahui kevalidan produk yang 

dikembangkan, maka perlu dilakukan teknik analisis data. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

indikator berbasis 4 C‟s yang telah diselaraskan dengan kurikulum 2013. Indikator 

yang telah dikembangkan ini akan divalidasi oleh enam validator, yaitu dua dosen 

pendidikan matematika dan empat guru SMPN di Jember. Kegiatan analisis 

kevalidan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 

langkah-langkah berikut (Hobri, 2010).  

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan model ke dalam Tabel yang 

meliputi: aspek (Ai), indikator (Ii), dan nilai     untuk masing-masing validator. 
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b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 

indikator dengan rumus: 

   
∑    

 
   

 
 

Keterangan:     = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i 

   n = banyaknya validator 

c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 

   
∑   

 
   

 
 

Keterangan:     = rerata nilai untuk aspek ke-i 

   = data nilai validator ke-i terhadap indikator ke-j 

   m = banyaknya indikator dalam aspek ke-i 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam Tabel yang sesuai. 

d. Menentukan nilai    atau nilai rerata total dari rerata nilai untuk semua aspek 

dengan rumus: 

   
∑   

 
   

 
 

Keterangan:     = nilai rerata total untuk semua aspek 

   = rerata nilai untuk aspek ke-i 

     n = banyaknya aspek   

Untuk menentukan kategori interpretasi koefisien validitas produk disajikan 

dalam Tabel 3.1 yang dimodifikasi dari kategori interpretasi Hobri sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisisen Validitas 

Besarnya   
Interpretasi 

        
Sangat valid 

             
Valid 

             
Cukup valid 

             
Kurang valid 

             
Tidak valid 
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3.6 Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran 

Hobri (2010: 33) menyatakan bahwa untuk mengukur kevalidan perangkat 

maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian. Kriteria kevalidan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berupa indikator 4 C‟s pada penelitian ini 

dikatakan valid jika koefisien validitas         dan dikatakan sangat valid jika 

koefisien validitas     . 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan produk, maka dapat 

disimpulkan:  

1) Proses pengembangan indikator 4 C‟s pada mata pelajaran Matematika SMP/MTs

kelas VIII semester 1 menggunakan model pengembangan Plomp yang

dimodifikasi, yaitu (1) fase investigasi awal (preliminary investigation) yang

terdiri dari kegiatan analisis masalah dan studi literatur mengenai keterampilan 4

C‟s dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada pada silabus kurikulum 2013; (2) fase

desain (design) yaitu kegiatan merancang penyelesaian masalah berdasarkan

investigasi awal; (3) fase realisasi/konstruksi (realization/construction) yaitu

merealisasikan produk yang telah dirancang pada fase desain;  (4) fase tes,

evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) yang terdiri kegiatan validasi

produk yang dikembangkan oleh lima validator, evaluasi dan revisi berdasarkan

saran dari validator hingga diperoleh produk yang memenuhi kriteria kevalidan.

Pada proses pengembangan ini terdapat perbedaan dengan peneliti lain, yaitu pada

tahap realisasi/kontruksi, karena materi yang dikembangkan berbeda dengan

peneliti lain meliputi pokok bahasan pola bilangan, bidang kartesius, relasi dan

fungsi, persamaan garis lurus, dan persamaan linear dua variabel.

2) Hasil pengembangan yang diperoleh adalah indikator 4 C‟s pada mata pelajaran

Matematika SMP/MTs kelas VIII semester 1 yang diselaraskan dengan kurikulum

2013 revisi 2016  telah memenuhi kriteria kevalidan dengan nilai validitas sebesar

3,797. Contoh indikator berpikir kritis (critical thinking) merumuskan pola

bilangan dari beberapa contoh barisan bilangan, kreatif (creative) membuat

barisan konfigurasi objek menggunakan ilustrasi alat peraga (misal: kelereng,

stick es krim, bola pimpong, dan lain-lain), komunikasi (communication)

menyajikan suatu fungsi dalam bentuk diagram menggunakan media atau

teknologi (misal: MatLab, Maple, Geogebra, Exel, Power point, flash, alat
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peraga, dan lain-lain) dan kolaborasi (collaboration) menanggapi penyelesaian 

kelompok lain tentang permasalahan open ended. 

5.2 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan produk, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut. 

1) Untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran pada pengembangan indikator 4

C‟s, perlu dibuat suatu rubrik penilaian untuk setiap indikator 4 C‟s, maka

disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat membuat rubrik penilaian pada

setiap indikator yang telah dikembangkan ini.

2) Untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan produk, maka disarankan pada

peneliti selanjutnya agar dapat menguji cobakan produk di sekolah.

3) Perlunya pelatihan bagi guru mengenai keterampilan 4 C‟s sebagai kelanjutan

dari keputusan pemerintah untuk menghadapi tantangan abad-21

4) Pengembangan indikator 4 C‟s pada mata pelajaran Matematika SMP/MTs kelas

VIII semester 1 yang diselaraskan dengan kurikulum 2013 revisi 2016 hendaknya

di kembangkan pada mata pelajaran yang lain, sehingga dapat memperkaya

pedoman pembelajaran berbasis 4 C‟s untuk kedepannya.
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Lampiran C. Silabus Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1 Kurikulum 

2013 Revisi 2016 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1   Menentukan pola 

pada barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi objek 

 

4.1   Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi objek 

Pola Bilangan 

 Pola bilangan 

 Pola konfigurasi 

objek 

 Mencermati konteks yang 

terkait pola bilangan. Misal: 

penataan nomor alamat rumah, 

penataan nomor ruangan, 

penataan nomor kursi, dan lain-

lain. 

 Mencermati konfigurasi objek 

yang berkaitan dengan pola 

bilangan. Misal: konfigurasi 

lingkaran atau  batang korek api 

berbentuk pola segitiga atau 

segi empat.  

 Mencermati keterkaitan antar 

suku-suku pola bilangan atau 

bentuk-bentuk pada konfigurasi 

objek 

 Melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola bilangan 

atau konfigurasi objek 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang pola bilangan 

 Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pola bilangan 

3.2   Menjelaskan 

kedudukan titik 

dalam bidang 

koordinat 

Kartesius yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

 

4.2   Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kedudukan titik 

dalam bidang 

koordinat Kartesius 

Bidang Kartesius 

 Bidang Kartesius 

 Koordinat suatu titik 

pada koordinat 

Kartesius 

 Posisi titik terhadap 

titik lain pada 

koordinat Kartesius 

 Mencermati letak suatu tempat 

atau benda pada denah. Misal: 

denah sekolah, denah rumah 

sakit, denah kota 

 Mengumpulkan informasi 

tentang kedudukan titik 

terhadap titik asal (0, 0) dan 

selain titik asal pada bidang 

koordinat Kartesius 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang koordinat Kartesius 

 Menyelesaikan masalah tentang 

bidang koordinat Kartesius 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.3   Mendeskripsikan 

dan manyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi (kata-

kata, tabel, grafik, 

diagram, dan 

persamaan) 

 

4.3   Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

Relasi dan Fungsi 

 Relasi 

 Fungsi atau pemetaan 

 Ciri-ciri relasi dan 

fungsi 

 Rumus fungsi 

 Grafik fungsi 

 Mencermati peragaan atau 

kegiatas sehari-hari yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi.  

 Mencermati beberapa relasi 

yang terjadi diantara dua 

himpunan 

 Mencermati macam-macam 

fungsi berdasarkan ciri-cirinya 

 Mengumpulkan informasi 

tentang nilai fungsi dan grafik 

fungsi pada koordinat Kartesius 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

relasi dan fungsi 

 

3.4   Menganalisis  

fungsi linear  

(sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasika

n grafiknya yang 

dihubungkan  

dengan masalah 

kontekstual 

 

4.4   Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

fungsi linear 

sebagai 

persamaan garis 

lurus 

Persamaan Garis Lurus 

 Kemiringan 

 Persamaan garis lurus 

 Titik potong garis 

 Kedudukan dua garis 

 Mencermati permasalahan di 

sekitar yang berkaitan dengan 

kemiringan, persamaan garis 

lurus, dan kedudukan garis  

 Mencermati cara menentukan 

kemiringan garis 

 Mencermati cara menentukan 

persamaan garis yang diketahui 

satu titik dan kemiringan, atau 

dua titik 

 Mencermati hubungan antar 

garis yang saling berpotongan 

dan sejajar serta cara 

menentukan persamaannya 

 Mencermati cara menentukan 

titik potong garis dengan garis, 

termasuk terhadap sumbu x, 

atau sumbu y dalam koordinat 

Kartesius 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

persamaan garis lurus 

 Menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan persamaan garis 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

lurus 

3.5   Menjelaskan 

sistem persamaan 

linear dua 

variabel dan 

penyelesaiannya 

yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

 

4.5   Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua 

variabel 

Persamaan Linear Dua 

Variabel 

 Penyelesaian 

persamaan linear 

dua variabel 

 Model dan sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

 Mencermati permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan persamaan linear dua 

variabel 

 Mengumpulkan informasi 

tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan hubungan antara 

persamaan linear dua variabel 

dan persamaan garis lurus  

 Mencermati cara membuat 

model matematika dari 

permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

dan cara menyelesaikannya 

 Mengumpulkan informasi 

tentang ciri-ciri sistem  

persamaan linear dua variabel 

yang memiliki satu penyelesaian, 

banyak penyelesaian, atau tidak 

memiliki penyelesaian 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang persamaan persamaan 

linear dua variabel, dan sistem 

persamaan persamaan linear 

dua variabel 

 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan 

linear dua variabel dan sistem 

persamaan linear dua variabel 
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Lampiran D. Lembar Validasi 

 

Indikator 4C’s yang telah diselaraskan dengan Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1  

A. Tujuan  

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk 

berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII semester 

1.  

B. Petunjuk  

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang tersedia.  

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian  

C. Penilaian  

 

Materi    :  

Kompetensi Dasar  : 

 

Indikator 4 C’s Kemampuan Penilaian 

1 2 3 4 

 1. Kesesuaian indikator dengan KD 

(Kompetensi Dasar)  

    

2. Kesesuaian indikator dengan 

keterampilan 4 C’s 

    

3. Kata kerja operasional sesuai 

dengan indikator 4 C’s 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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RUBRIK PENILAIAN 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1 

Kesesuaian indikator dengan KD 

(Kompetensi Dasar) 
 

1) Jika indikator yang 

dikembangkan tidak sesuai 

dengan kompetensi dasar  

2) Jika indikator yang 

dikembangkan kurang sesuai 

dengan kompetensi dasar  

3) Jika indikator yang 

dikembangkan cukup sesuai 

dengan kompetensi dasar  

4) Jika indikator yang 

dikembangkan sesuai dengan 

kompetensi dasar  

2 

Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4 

C’s 
 

1) Jika indikator yang 

dikembangkan tidak sesuai 

dengan keterampilan 4 C’s 

2) Jika indikator yang 

dikembangkan kurang sesuai 

dengan keterampilan 4 C’s 

3) Jika indikator yang 

dikembangkan cukup sesuai 

dengan keterampilan 4 C’s 

4) Jika indikator yang 

dikembangkan sesuai dengan 

keterampilan 4 C’s 

3 

Kata kerja operasional sesuai dengan 

indikator 4 C’s 
 

1) Jika kata kerja operasional 

indikator yang dikembangkan 

tidak dapat diukur  

2) Jika kata kerja operasional 

indikator yang dikembangkan 

kurang dapat diukur  

3) Jika kata kerja operasional 

indikator yang dikembangkan 

cukup dapat diukur  

4) Jika kata kerja operasional 

indikator yang dikembangkan 

dapat diukur  

4. 
Kesederhanaan struktur kalimat 

 

1) Jika struktur kalimat sangat 

kompleks  

2) Jika struktur kalimat 

kompleks  

3) Jika struktur kalimat cukup 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

sederhana  

4) Jika struktur kalimat 

sederhana  

5 Kesesuaian bahasa yang digunakan EBI 

1) Jika indikator yang 

dikembangkan tidak sesuai 

EBI  

2) Jika indikator yang 

dikembangkan kurang sesuai 

dengan EBI 

3) Jika indikator yang 

dikembangkan cukup sesuai 

dengan EBI 

4) Jika indikator yang 

dikembangkan sesuai dengan 

EBI 

6 Indikator dapat diukur 

 

1) Jika indikator yang 

dikembangkan tidak dapat 

diukur  

2) Jika indikator yang 

dikembangkan kurang  dapat 

diukur  

3) Jika indikator yang 

dikembangkan cukup dapat 

diukur  

4) Jika indikator yang 

dikembangkan dapat diukur  

7 Tidak bermakna ganda/ambigu 

 

1) Jika indikator yang 

dikembangkan tidak jelas 

(semua  bermakna 

ganda/ambigu)  

2) Jika indikator yang 

dikembangkan kurang jelas 

(memiliki banyak makna 

ganda/ambigu)  

3) Jika indikator yang 

dikembangkan cukup jelas 

(memiliki sedikit makna 

ganda/ambigu)  

4) Jika indikator yang 

dikembangkan jelas (tidak 

memiliki makna 

ganda/ambigu)  
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Lampiran E1. Hasil Validasi Oleh Validator 1 



87 
 



88 
 

 

 



89 
 



90 
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94 
 



95 
 



96 
 



97 
 



98 
 



99 
 



100 
 



101 
 



102 
 



103 
 



104 
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Lampiran E2. Hasil Validasi Oleh Validator 2 
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110 
 

 



111 
 

 



112 
 

 



113 
 

 



114 
 

 



115 
 

 



116 
 

 



117 
 

 



118 
 



119 
 



120 
 



121 
 



122 
 



123 
 



124 
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Lampiran E3. Hasil Validasi Oleh Validator 3 
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128 
 

 



129 
 

 



130 
 

 



131 
 

 



132 
 

 



133 
 

 



134 
 

 



135 
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137 
 

 



138 
 

 



139 
 

 



140 
 

 



141 
 

 



142 
 

 



143 
 

 



144 
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Lampiran E4. Hasil Validasi Oleh Validator 4 



147 
 



148 
 



149 
 

 



150 
 



151 
 



152 
 



153 
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155 
 



156 
 



157 
 



158 
 



159 
 



160 
 



161 
 



162 
 



163 
 



164 
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Lampiran E5. Hasil Validasi Oleh Validator 5 
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171 
 

 



172 
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174 
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176 
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179 
 

 



180 
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Lampiran F. Analisis Hasil Validasi  

Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

3.1.1 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

3,797 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3.1.2 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3.1.3 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.1.4 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.1.5 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.1.6 

4 4 4 4 4 4 

3,8 4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.1.7 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.1.8 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.1.9 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.1.10 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.1.11 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

3.1.12 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.1.13 

4 4 4 4 4 4 

3,686 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4.1.1 

4 4 4 4 4 4 

3,686 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4.1.2 

4 4 4 4 4 4 

3,686 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4.1.3 

4 4 3 4 4 3,8 

3,743 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4.1.4 

4 4 4 4 4 4 

3,8 
4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4.1.5 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.1.6 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.1.7 

4 4 4 4 4 4 

3,686 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

3 4 3 4 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4.1.8 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.2.1 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.2.2 4 4 4 4 4 4 3,8 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 2 4 3 3,4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

3.2.3 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.2.4 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3,4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.2.5 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.2.6 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3.2.7 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

3.2.8 

4 4 4 4 4 4 

3,743 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

3.2.9 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.2.10 

4 4 4 4 4 4 

3,714 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4.2.1 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 3,6 

4.2.2 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.2.3 
4 4 4 4 4 4 

3,886 
4 4 4 4 4 4 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.2.4 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.2.5 

4 4 4 3 4 3,8 

3,743 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

4.2.6 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4.2.7 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4.2.8 

4 4 4 4 4 4 

3,743 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 4 4 4 4 

4.2.9 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.3.1 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.3.2 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

3.3.3 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.3.4 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.3.5 

4 4 4 4 4 4 

3,771 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

3 4 4 4 4 3,8 

3 4 3 4 4 3,6 

3.3.6 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.3.7 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.3.8 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.3.9 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.3.10 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

3.3.11 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.3.12 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

3 4 3 4 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.3.13 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

3 4 3 4 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.3.14 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

3 4 3 4 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.3.15 

4 4 3 4 4 3,8 

3,629 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4.3.1 

4 4 4 4 4 4 

3,886 
4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 
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4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.3.2 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.3.3 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.3.4 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.3.5 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.3.6 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.3.7 4 4 4 4 4 4 3,829 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 3 4 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.4.1 

4 4 3 4 4 3,8 

3,743 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.4.2 

4 4 3 4 4 3,8 

3,743 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.4.3 

4 4 3 4 4 3,8 

3,743 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.4.4 

4 4 3 4 4 3,8 

3,743 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.4.5 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 
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Indikator  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5         
    

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.6 

4 4 4 4 4 4 

3,743 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.4.7 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.4.8 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.9 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.10 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.11 
4 4 4 4 4 4 

3,8 
4 4 3 3 4 3,6 
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4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.12 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.13 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.14 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

3 4 3 4 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.4.15 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.4.16 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 
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4 4 4 4 4 4 

3.4.17 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.4.18 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.4.19 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.4.1 

4 4 4 4 4 4 

3,714 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.4.2 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.4.3 

4 4 4 4 4 4 

3,657 4 4 3 3 4 3,6 

3 4 3 4 4 3,6 
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4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4.4.4 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.4.5 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.4.6 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.4.7 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.4.8 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 
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4.4.9 

4 4 4 4 4 4 

3,714 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

3.5.1 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.5.2 

4 4 4 4 4 4 

3,829 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

3.5.3 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.5.4 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.5.5 

4 4 4 4 4 4 

3,771 
4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 



203 
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4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.5.6 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.5.7 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.5.8 

4 4 4 4 4 4 

3,743 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.5.9 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.5.10 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.5.11 4 4 4 4 4 4 3,771 
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4 4 3 3 4 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.5.12 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.5.13 

4 4 4 4 4 4 

3,857 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.5.14 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.5.1 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.5.2 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 
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4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.5.3 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3,2 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.5.4 

4 4 4 4 4 4 

3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4.5.5 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.5.6 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.5.7 

4 4 4 4 4 4 

3,771 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.5.8 
4 4 4 4 4 4 

3,829 
4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3,4 

4 4 4 3 4 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 
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Lampiran G. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran G. Surat Izin Penelitian 

 

 



210 

 

 

 

 



211 

 

 

Lampiran I. Revisi   

 




